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SUMMARY

RICE SOLEHA. Analysis Of Vegetable Marketing in Eka Marga Village Lubuk
Linggau Selatan Il Sub-Districts Lubuk Linggau City (Supervised by AMRUZI
MINHA and YULIUS)

Vegetables are food material that derived from plants. The edible parts of
plants are leaves, stems, flowers and fruit, young fruit and tubers. In this study,
researchers focused on several types of vegetables among others are spinach, kale,
and oyong with the consideration that all of these vegetables are the most planted
vegetables by farmers in Eka Marga Village. This study aims to (1) Describe the
marketing channel of vegetables in Eka Marga Village, Lubuk Linggau Selatan I1
Subdistrict, Lubuk Linggau City (2) Analyzing marketing margin, farmer’s share
and the efficiency of vegetable marketing in Eka Marga Village, Lubuk Linggau
Selatan Il Subdistrict, Lubuk Linggau City (3) Analyzing the magnitude of the
elasticity transmission of vegetable prices at the consumer level to the vegetable
prices at the farmer-level in Eka Marga Village, Lubuk Linggau Selatan Il
Subdistrict, Lubuk Linggau City. This research was conducted in the Village of
Eka Marga, Lubuk Linggau Selatan District 11, Lubuk Linggau City. The data
collection was carried out in February to March 2020. The research method used
was a survey method. The data used consist of secondary data and primary data.
The sampling method used is a non-probability sampling method, that means the
sampling is not done by the rules of probability and deliberately chosen based on
special selection using certain criteria. The results showed that there were three
marketing channels for vegetables that occurred in Eka Marga Village. The
marketing of vegetables in Eka Marga Village based on marketing margins,
farmer’s share and marketing efficiency is efficient because the efficiency is < 50
percent. The transmission elasticity of spinach price in this study was obtained &t
= 2.318 indicating that farmers who carried out spinach vegetable farming
activities in Eka Marga Village had a value of €t > 1. The transmission elasticity
of kale price obtained &t = 0.468 and the transmission price elasticity of oyong
obtained &t = 0.873 indicates that farmers engaged in kale and Oyong have a value
of et > 1.
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RINGKASAN

RICE SOLEHA. Analisis Pemasaran Sayuran di Kelurahan Eka Marga
Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Kota Lubuk Linggau (Dibimbing oleh
AMRUZI MINHA dan YULIUS)

Sayuran merupakan bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Bagian tumbuhan yang dapat dimakan dan dijadikan sayur seperti daun, batang,
bunga dan buah, buah muda dan umbi. Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada beberapa jenis sayuran diantaranya adalah bayam, kangkung,
dan oyong dengan pertimbangan bahwa semua jenis sayuran ini merupakan
sayuran andalan petani dalam mengelola usahatani di Kelurahan Eka Marga
secara umum dan petani anggota Kelompok Tani khususnya di Kelurahan Eka
Marga. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan saluran pemasaran
sayuran di Kelurahan Eka Marga Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Il Kota
Lubuk Linggau (2) Menganalisis marjin pemasaran, Farmer’s share dan efesiensi
pemasaran sayuran di Kelurahan Eka Marga Kecamatan Lubuk Linggau Selatan 11
Kota Lubuk Linggau (3) Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran
tingkat konsumen terhadap harga sayuran tingkat petani di Kelurahan Eka Marga
Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Il Kota Lubuk Linggau. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelurahan Eka Marga Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Il Kota
Lubuk Linggau. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari hingga
Maret 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang
digunakan terdiri data sekunder dan data primer. Metode penarikan contoh yang
digunakan adalah metode non-probability sampling, artinya penarikan sampel
dilakukan tidak dengan kaidah-kaidah probabilita dan sengaja dipilih berdasarkan
seleksi khusus dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran sayuran yang terjadi di
Kelurahan Eka. Pemasaran sayuran di Kelurahan Eka Marga berdasarkan marjin
pemasaran, farmer’s share dan efesiensi pemasaran sudah efisien karena
efisiensinya < 50 persen. Elastisitas transmisi harga bayam dalam penelitian ini
diperoleh nilai et = 2,318 menunjukan bahwa petani yang melakukan kegiatan
usahatani sayuran bayam di Kelurahan Eka Marga memiliki nilai st > 1.
Elastisitas transmisi harga kangkung diperoleh nilai et = 0,468 dan Elastisitas
transmisi harga oyong diperoleh nilai et = 0,873 menunjukan bahwa petani yang
melakukan kegiatan usahatani sayuran kangkung dan sayuran oyong memiliki
nilai et < 1.

Kata Kunci : analisis pemasaran, transmisi harga, usahatani sayuran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya yang
tersebar luas diseluruh kawasan di Indonesia. Indonesia juga merupakan Negara
kepulauan yang terkenal dengan sebutan Negara agraris yang berarti sebagian
besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Pertanian
merupakan sektor utama yang menyumbang hampir dari setengah
diperekonomian dan berperan sebagai penghasil devisa Negara melalui ekspor.
Oleh karena itu perlu diadakannya pembangunan didalam sektor pertanian
sehingga dapat bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Pembangunan
pertanian yang cukup berhasil dicapai oleh Indonesia pada tahun 1970-an sampai
tahun 1980-an yang ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan PDB (Produk
Domestik Bruto) sektor pertanian sebesar 3,2 persen per tahunya (Sjamsir, 2017).

Sektor pertanian memegang peran strategis yang berkontribusi baik terhadap
perekonomian nasional maupun pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Peran
strategis pertanian dalam pembangunan ekonomi terlihat dari sumbangan Produk
Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian terhadap PDB nasional yang mengalami
peningkatan yaitu dari 13.9 persen pada tahun 2004-2009 menjadi 14,9 persen
pada jangka waktu 2010-2013 (Bappenas, 2013). Peran sektor pertanian lainnya
yaitu sebagai pemasok bahan pangan, pemasok bahan baku industri, pakan dan
bioenergi (Kementerian Pertanian, 2013).

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk selalu
menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap konsumen yang sekaligus
mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan
menambah modal dan kemampuan. Pembangunan pertanian di Indonesia tetap
dianggap terpenting dari keseluruhan pembangunan ekonomi, apa lagi semenjak
sektor pertanian ini menjadi penyelamat perekonomian nasional karena justru
pertumbuhannya meningkat (Sjamsir, 2017).

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura (2013), sektor

pertanian dikelompokkan menjadi beberapa subsektor yaitu subsektor tanaman
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pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan.
Kontribusi subsektor hortikultura dalam pembangunan pertanian terus meningkat
yang tercermin dalam beberapa indikator pertumbuhan ekonomi, seperti PDB,
nilai ekspor, penyerapan tenaga kerja, nilai tukar petani, peningkatan gizi dan
perbaikan estetika lingkungan. Subsektor tanaman hortikultura terdiri dari
budidaya tanaman yang menghasilkan buah, sayuran, tanaman hias, rempah-
rempah, dan bahan baku obat tradisional.

Menurut Rahardi (2001), Sayuran merupakan salah satu kategori subsektor
hortikultura. Dilihat dari segi ekonomi, sayuran memegang peran penting sebagai
sumber pendapatan petani, pedagang, industri, maupun penyerapan tenaga kerja.
Selain itu sayuran mampu memberikan kontribusi nilai ekspor sehingga berperan
juga sebagai penyumbang devisa bagi Indonesia. Sayuran dikonsumsi dengan cara
yang sangat bermacam-macam, baik sebagai bagian dari menu utama maupun
sebagai makanan sampingan. Kandungan nutrisi antara sayuran yang satu dan
sayuran yang lain pun berbeda-beda, pada umumnya sayuran mengandung sedikit
protein atau lemak, dengan jumlah vitamin, provitamin, mineral, fiber dan
karbohidrat yang bermacam-macam.

Beberapa jenis sayuran bahkan telah diklaim mengandung zat antioksi dan,
anti bakteri, anti jamur, maupun zat anti racun, Sayuran memiliki keragaman yang
sangat banyak baik dari jenis tanaman dan produk yang dikonsumsi. Potensi
sumber daya lahan pertanian yang menyebar mulai dari dataran rendah sampai
dataran tinggi serta banyaknya jenis sayuran yang ada di Indonesia
memungkinkan untuk usaha budidaya sayuran secara luas. Sayuran merupakan
salah satu tanaman yang mempunyai arti penting dalam fungsinya sebagai zat
pembangun tubuh. Sayuran dibutuhkan manusia untuk beberapa macam manfaat.
Kandungan aneka vitamin dan mineral pada sayur tidak dapat disubtitusi dengan
makanan pokok. Pentingnya sayuran untuk kesehatan manusia sudah lama
diketahui (Rahardi,2001).

Menurut Malidia (2012), Pemasaran adalah suatu proses sosial dan
manajerial yang membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan

produk yang bernilai kepada pihak lain. Pemasaran merupakan semua kegiatan
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yang mengarahkan aliran barang-barang dari produsen kepada konsumen
termasuk kegiatan operasi dan transaksi yang terlibat dalam pergerkan,
penyimpanan, proses, dan distribusi barang (Setyati,1989). Kotler (2002),
menyatakan bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk
yang bernilai dengan pihak lain.Pemasaran melibatkan banyak kegiatan yang
berbeda yang menambah nilai produk pada saat produk bergerak melalui sistem
tersebut. Pemasaran hasil pertanian adalah proses distribusi hasil pertanian mulai
dari petani sampai kepada konsumen. Proses pemasaran dan alur yang tepat akan
berdampak pada keuntungan yang baik bagi petani sehingga petani berhasil dalam
usahataninya. Pada umumnya petani lebih suka menjual hasil panennya kepada
pedagang atau pengumpul karena lebih mudah, mereka mendatangi petani pada
saat panen sehingga tidak perlu membawa ke pasar. Kelemahannya petani tidak
dapat menentukan harga lebih dan untungnya minim, sedangkan pedagang dapat
meraup keuntungan dari konsumen dan pengumpul dapat untung banyak karena
dapat menjual ke perusahaan ataupun pasar induk.

Sumatera Selatan merupakan wilayah provinsi bagian utara berbatasan
dengan Provinsi Jambi, bagian timur berbatasan dengan Provinsi Bangka
Belitung, bagian selatan berbatasan dengan Provinsi Lampung dan bagian barat
berbatasan dengan Provinsi Bengkulu. Wilayah administrasi Provinsi Sumatera
Selatan terdiri dari 13 wilayah kabupaten dan empat kota, luas wilayah masing-
masing kabupaten atau kota, yaitu Ogan Komering Ulu, Ogan Komering llir,
Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin, OKU Selatan,
OKU Timur, Ogan lIlir, Empat Lawang, PALI, Musi Rawas Utara, Kota
Palembang, Kota Prabumulih, Kota Pagar Alam serta Kota Lubuk Linggau. Pada
Provinsi Sumatera Selatan jenis sayuran yang menjadi komoditas unggulan
berdasarkan kreteria yang telah ditetapkan secara nasional adalah cabai, kangkung
dan jamur. Adapun produksi tanaman sayuran semusim menurut jenis tanaman di

Provinsi Sumatera Selatan dapat di lihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Produksi Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di
Provinsi Sumatera Selatan (Ha), 2015-2018

Jenis Sayuran 2015 2016 2017 2018
Bawang Daun 21.173 13.643 19.619 19.921
Bawang Merah 5.828 6.376 13.758 14.432
Bawang Putih - - - -
Bayam 31.485 35.631 28.879 42.715
Buncis 27.866 86.828 76.995 71.536
Cabai Besar 101.377 264.887 404.676 418.140
Cabai Rawit 33.023 92.706 158.261 134.506
Cabai 134.400 357.593 562.937 552.646
Jamur 2.318.710 251.010 51.381 91.776
Kacang Merah 2.008 777 1.724 1.040
Kacang Panjang 89.688 92.350 99.322 123.089
Kangkung 65.821 76.529 58.059 79.213
Kembang Kol 1.025 2.112 1.238 1.370
Kentang 3.813 6.747 3.237 10.287
Ketimun 78.017 87.548 91.404 111.752
Kubis 59.021 39.557 45.421 55.158
Labu Siam 31.508 148.241 97.351 83.325
Lobak - - - -
Paprika 6 - - -
Petsali 32.454 32.780 37.800 36.124
Terung 105.403 139.260 162.950 160.925
Tomat 71.409 113.548 135.593 140.499
Wortel 33.639 15.935 19.706 38.560

Sumber : BPS Sumatera Selatan 2018

Pengembangan pertanian saat ini masih mempunyai peranan yang sangat
strategis dalam pengembangan ekonomi di Musi Rawas. Lubuk Linggau Selatan
Il merupakan salah satu daerah di Kota Lubuk Linggau yang pengemban
ekonominya bergerak di bidang pertanian. Selain komoditas tanaman pangan dan
perikanan yang diusahakan, komoditas yang menjadi andalan Kota Lubuk
Linggau adalah tanaman hortikultura khususnya sayuran. Kota Lubuk Linggau
merupakan salah satu kota setingkat kabupaten yang letaknya paling barat dari
wilayah Provinsi Sumatera Selatan dan merupakan wilayah pemekaran dari
Kabupaten Musi Rawas. Kota ini terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor
7 Tahun 2001. Kota Lubuk linggau mempunyai berbagai jenis tanaman
hortikultura yang bisa dimanfaatkan untuk konsumsi atau lainnya salah satunya
yaitu sayuran. Berdasarkan Tabel 1.2 di atas produksi tanaman sayuran semusim

yang menjadi komoditas unggulan adalah jamur dengan jumlah produksi pada
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tahun 2015 — 2018 sebanyak 2.712,877 kg, kacang panjang sebanyak 404.449 kg
dan kangkung sebanyak 279,622 kg.

Tabel 1.2. Produksi Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di Kota
Lubuk Linggau, (2018)

Jenis Sayuran Produksi tanaman sayuran semusim (Kuintal)
Jamur 1.815
Kacang Panjang 120
Kangkung 48
Terung 42
Bayam 24
Cabai 20
Cabai Besar 10
Cabai Kecil 10
Mentimun 4
Tomat 2

Sumber : BPS Kota Lubuk Linggau 2018

Kelurahan Eka Marga merupakan salah satu kelurahan yang ada
dikecamatan Lubuk Linggau Selatan 1l yang mempunyai 6 RT dengan jumlah
penduduk pada tahun 2018 yaitu 2,643 jiwa. Mata pencaharian penduduk di
kelurahan Eka Marga adalah sebagai Petani perikanan, padi dan sayuran.
Komoditas sayuran yang paling banyak ditanam adalah kangkung, bayam. oyong,
mentimun, kacang panjang dan lain sebagainya tetapi peneliti hanya mengambil

tiga komoditi yang paling banyak ditanam yaitu sayuran bayan, kangkung dan

oyong.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Kelurahan Eka Marga Kecamatan
Lubuk Linggau Selatan Il Kota Lubuk Linggau ?
2. Bagaimana marjin pemasaran, Farmer’s share dan efesiensi pemasaran
sayuran di Kelurahan Eka Marga Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Il Kota

Lubuk Linggau ?
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3.

Bagaimana elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen terhadap
harga sayuran tingkat petani di Kelurahan Eka Marga Kecamatan Lubuk

Linggau Selatan 11 Kota Lubuk Linggau ?

1.3. Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, tujuan yang ingin

dicapai dalam proses pelaksanaan penelitian ini adalah :

1.

Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran di Kelurahan Eka Marga
Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Il Kota Lubuk Linggau.

Menganalisis marjin pemasaran, Farmer’s share dan efesiensi pemasaran
sayuran di Kelurahan Eka Marga Kecamatan Lubuk Linggau Selatan Il Kota
Lubuk Linggau.

Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen
terhadap harga sayuran tingkat petani di Kelurahan Eka Marga Kecamatan
Lubuk Linggau Selatan Il Kota Lubuk Linggau.

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini yaitu:
Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani sayuran dan
pemasaran sayuran khususnya petani dan pedagang sayuran.

Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.

Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait.
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